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ABSTRAK

Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi akibat bakteri
tertentu. Namun, masih banyak kesalahpahaman mengenai penggunaannya, seperti
anggapan bahwa antibiotik dapat menyembuhkan flu atau semua jenis demam. Padahal,
antibiotik tidak dapat mengobati penyakit yang disebabkan oleh virus. Penggunaan
antibiotik yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko resistensi antimikroba, yaitu
kondisi ketika mikroba tidak lagi merespons obat yang sebelumnya efektif. Oleh karena
itu, diperlukan edukasi yang menarik agar siswa dapat memahami penggunaan
antibiotik secara benar sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa SMA mengenai antibiotik serta mengembangkan media edukasi
digital melalui Antibiotic MythBuster. Media ini menggabungkan kuis diagnostik digital
dengan materi dan permainan interaktif yang membahas fakta tentang antibiotik,
penggunaan obat secara bijak, serta pencegahan resistensi antimikroba. Kuis diagnostik
digunakan untuk mengetahui pemahaman awal siswa, sedangkan kuis setelah edukasi
dapat digunakan untuk melihat perubahan pemahaman mereka. Pendekatan ini
diharapkan membuat proses belajar terasa lebih menyenangkan dan membantu siswa
memahami materi melalui contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini adalah teridentifikasinya miskonsepsi siswa serta
meningkatnya pemahaman mengenai penggunaan antibiotik yang tepat. Melalui
Antibiotic MythBuster, siswa diharapkan mampu membedakan fakta dan mitos, lebih
kritis dalam menerima informasi kesehatan, serta memahami pentingnya penggunaan
antibiotik sesuai arahan tenaga kesehatan. Dengan demikian, media ini diharapkan
menjadi alternatif pembelajaran digital yang mendukung peningkatan pengetahuan

siswa SMA tentang antibiotik dan resistensi antimikroba.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi akibat
bakteri. Penggunaan antibiotik perlu dilakukan dengan tepat karena penggunaan yang
tidak sesuai dapat mendorong terjadinya resistensi antimikroba atau Antimicrobial
Resistance (AMR). AMR terjadi ketika mikroorganisme tidak lagi merespons obat
antimikroba dengan baik, sehingga infeksi menjadi lebih sulit untuk diobati. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai penggunaan antibiotik yang benar perlu ditingkatkan

sejak dini.

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan resistensi antibiotik adalah
penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Contohnya, menggunakan antibiotik tanpa
anjuran tenaga kesehatan, menggunakannya untuk mengatasi penyakit akibat virus, atau
tidak mengikuti aturan penggunaan yang telah diberikan. Padahal, antibiotik bekerja
untuk mengatasi infeksi bakteri dan tidak dapat digunakan untuk mengobati penyakit
akibat virus, seperti flu. Jika antibiotik digunakan secara sembarangan, risiko terjadinya
resistensi dapat meningkat. Karena itu, penting bagi masyarakat, termasuk siswa SMA,

untuk memahami cara penggunaan antibiotik yang tepat.

Selain penggunaan yang tidak tepat, pemahaman yang salah atau miskonsepsi
mengenai antibiotik juga menjadi hal yang perlu diperhatikan. Sebagian orang mungkin
menganggap bahwa antibiotik dapat digunakan untuk mengobati semua jenis penyakit
atau dapat mempercepat penyembuhan tanpa memperhatikan penyebab penyakitnya.
Padahal, antibiotik hanya digunakan untuk infeksi bakteri tertentu dan tidak selalu
diperlukan pada setiap penyakit. Miskonsepsi tersebut dapat memengaruhi cara

seseorang mengambil keputusan ketika menggunakan antibiotik.

Siswa SMA merupakan kelompok yang penting untuk mendapatkan edukasi

mengenai antibiotik. Pada usia remaja, siswa mulai mencari dan memahami informasi



kesehatan secara mandiri, baik melalui internet, media sosial, maupun lingkungan
sekitar. Namun, informasi yang beredar tidak selalu benar dan dapat menimbulkan
kesalahpahaman jika tidak diperiksa melalui sumber yang tepercaya. Oleh karena itu,
diperlukan media edukasi yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga dapat
membantu mengetahui sejauh mana pemahaman siswa serta mengidentifikasi

miskonsepsi mereka mengenai antibiotik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui website interaktif
Antibiotic MythBuster. Website ini dirancang sebagai media edukasi yang
menggunakan kuis diagnostik digital serta game edukatif yang menarik untuk
mengidentifikasi pemahaman dan miskonsepsi siswa SMA mengenai antibiotik. Melalui
kuis tersebut, siswa dapat mengetahui apakah pemahaman mereka sudah tepat atau
masih terdapat konsep yang perlu diperbaiki. Website ini juga dirancang dengan
penjelasan atas jawaban dan materi edukasi interaktif agar siswa dapat memahami

informasi dengan lebih mudah dipahami dan dimengerti.

Melalui penelitian ini, Antibiotic MythBuster diharapkan dapat menjadi media
edukasi yang mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan siswa SMA. Penelitian ini
tidak hanya berfokus pada pengembangan website, tetapi juga pada mengidentifikasi
miskonsepsi siswa serta perubahan pemahaman mereka setelah memperoleh edukasi
melalui website tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa mengenai penggunaan antibiotik yang tepat serta
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya mencegah resistensi antimikroba sejak usia

remaja.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana website Antibiotic Mythbuster ini dapat mengidentifikasi siswa
melalui materi edukasi, kuis diagnostik digital, dan game edukatif yang telah
dirancang menjadi website edukatif?

2. Apakah edukasi digital melalui website edukatif efektif dan dapat

meningkatkan pemahaman siswa terhadap penggunaan antibiotik yang tepat?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi dan mengamati miskonsepsi antibiotik pada siswa SMA
Negeri 1 Lubuk Pakam.
2. Mengembangkan website sederhana dengan berbagai interaksi yang menarik

dan edukatif bagi siswa.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap penggunaan antibiotik yang tepat.

2. Memberi solusi pada siswa mengenai langkah yang tepat untuk mengurangi
resistensi anti mikroba.

3. Menjadi media edukasi interaktif mengenai resistensi antimkroba yang mudah

diakses bagi siswa.



2.1

2.2

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Teori Dasar Antibiotik

Menurut (HelloSehat, 2025) Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk
melawan infeksi bakteri, yang bekerja dengan menghambat pertumbuhan atau
membunuh sel bakteri sehingga infeksi bisa dihentikan. Dalam dunia kesehatan,
antibiotik memiliki peran penting dalam menangani berbagai penyakit yang
disebabkan oleh bakteri. Meskipun sering dianggap sebagai obat untuk semua jenis
infeksi, antibiotik sebenarnya tidak efektif untuk melawan virus, seperti virus
penyebab flu dan sebagian besar kasus pilek. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
struktur dan cara berkembang biak antara bakteri dan virus. Bakteri memiliki
struktur sel serta proses metabolisme yang dapat menjadi sasaran kerja antibiotik,
sedangkan virus memerlukan sel inang untuk berkembang biak. Penggunaan
antibiotik harus dilakukan dengan tepat karena penggunaan yang tidak sesuai dapat

mendorong terjadinya resistensi antibiotik.

Mekanisme Resistensi

Resistensi antibiotik terjadi ketika bakteri bermutasi dan kebal terhadap
obat-obatan yang dirancang untuk membunuhnya. Akibatnya, infeksi bakteri yang
dulunya mudah disembuhkan kini menjadi sulit diatasi, membutuhkan perawatan

lebih lama, hingga berisiko memicu komplikasi serius. (Halodoc, 2026)

Mekanisme terjadinya resistensi antibiotik dimulai ketika dalam suatu
populasi bakteri terdapat bakteri yang memiliki sifat resistan akibat perubahan
genetik atau memperoleh gen resistensi dari bakteri lain. Ketika antibiotik
digunakan, bakteri yang peka terhadap obat akan mati atau pertumbuhannya
terhambat, sedangkan bakteri resistan dapat bertahan hidup. Bakteri yang bertahan
kemudian dapat berkembang biak dan mewariskan sifat resistensinya kepada

keturunannya. Dalam kondisi tertentu, gen resistensi juga dapat berpindah



antarbakteri. Jika proses ini berlangsung terus-menerus, jumlah bakteri resistan
dapat meningkat sehingga antibiotik menjadi kurang efektif dalam mengatasi
infeksi. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat memperbesar tekanan seleksi
yang menguntungkan bakteri resistan. Oleh karena itu, antibiotik perlu digunakan
sesuai petunjuk tenaga kesehatan untuk membantu memperlambat penyebaran

resistensi.

2.3 Regulasi Obat Keras

Obat keras adalah obat yang penggunaannya memerlukan pengawasan
tenaga kesehatan karena memiliki risiko tertentu jika digunakan secara tidak tepat.
Regulasi obat keras adalah aturan yang mengatur penggunaan, pembelian, dan
peredaran obat keras agar digunakan secara aman dan sesuai dengan kebutuhan
medis. Obat keras tidak boleh digunakan sembarangan karena dapat menimbulkan
efek samping jika tidak digunakan dengan tepat. Oleh karena itu, penggunaannya
harus mengikuti resep atau petunjuk tenaga kesehatan sesuai ketentuan yang
berlaku. Salah satu contohnya adalah antibiotik yang harus digunakan secara bijak

untuk membantu mencegah terjadinya resistensi antibiotik.

Regulasi obat keras dibuat untuk melindungi masyarakat dari risiko
penggunaan obat yang tidak tepat. Aturan ini bertujuan memastikan obat digunakan
sesuai kebutuhan medis, mengurangi risiko efek samping, mencegah
penyalahgunaan obat, serta menjaga keamanan dan efektivitas pengobatan. Dasar
hukum pemberian obat keras di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan. Pasal 197 ayat (1) UU Kesehatan menyatakan
bahwa pemberian obat keras hanya boleh dilakukan oleh tenaga kesehatan yang

memiliki izin praktek (Universitas Medan Area, 2024).



2.4 Referensi Penelitian

Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan google sites sebagai media

edukasi bagi siswa dan pengembangan dari penelitian terdahulu yang sudah dilakukan

sebelumnya. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi oleh

penulis yaitu:

l.

Penelitian yang berjudul “Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Melalui Edukasi
Tentang Penggunaan Antibiotik Bijak dan Rasional” ditulis oleh Hanif Nasiatul
Baroroh, dkk menunjukkan hasil bahwa rata-rata nilai pengetahuan kader
meningkat 0,97 poin setelah dilakukan edukasi. Persentase peningkatan nilai
pengetahuan kader sebesar 13,8% dari rata-rata nilai pengetahuan awal. Edukasi
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan. Kegiatan edukasi dengan
metode modul, ceramah dan diskusi mampu meningkatkan pengetahuan dari kader
kesehatan. Oleh karena itu perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat terutama
kader kesehatan secara berkelanjutan sebagai salah satu langkah kongkrit untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mengendalikan resistensi bakteri
terhadap antibiotik.

Penelitian yang berjudul “Edukasi bahaya resistensi bakteri akibat penggunaan
antibiotik yang tidak rasional kepada masyarakat Desa Air Salobar” ditulis oleh
Melda Yunita, Sukmawati menunjukkan hasil dari kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa masyarakat desa Air Salobar sangat antusias
terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Hal tersebut ditandai dengan antusiasnya,
warga dalam menerima materi edukasi. Selain itu, warga yang hadir dalam kegiatan
ini aktif memberikan respon timbal balik terhadap pemateri dengan cara
memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai penyebab dan efek dari resistensi
bakteri terhadap antibiotik.

Penelitian yang berjudul “EDUKASI KEPATUHAN PENGGUNAAN SUSPENSI
ANTIBIOTIK DI KALANGAN MASYARAKAT: MENCEGAH RESISTENSI
BAKTERI SEJAK DINI” yang ditulis oleh Yulius Evan Christian menunjukkan

hasil bahwa terjadi perubahan pemahaman peserta antara sebelum dan sesudah



adanya kegiatan, dan masyarakat menjadi paham terkait dengan materi sosialisasi
dan kegiatan yang diberikan.

Penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Google Sites Sebagai Media Pembelajaran
Kolaboratif: Perspektif Teoritis dan Praktis” ditulis oleh M Agil Febrian, Muhammad Irwan
Padli Nasution menunjukkan hasil bahwa Google Sites efektif dalam meningkatkan
kolaborasi antara peserta didik melalui berbagai fitur seperti pengelolaan konten yang mudah,
integrasi dengan alat kolaboratif lainnya, dan kemampuan berbagi informasi secara real-time.
Secara teoretis, efektivitas ini didukung oleh teori-teori pembelajaran kolaboratif yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan konstruksi bersama pengetahuan. Adapun
tantangan dalam penerapannya berupa: Kebutuhan akan pelatihan teknis untuk pendidik dan
siswa, serta keterbatasan akses internet yang dapat menghambat pemanfaatan Google Sites

secara optimal.



BAB III METODOLOGI PENULISAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang kami gunakan adalah Penelitian & Pengembangan
( Research & Development ). Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Kami
memilih model ini karna pengembangan nya terstruktur secara runtut untuk dapat

mengembangkan media edukasi digital yang interaktif.

3.2 Metode Pengumpulan

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang kami lakukan adalah 2
metode yaitu Studi pustaka / literatur dan Test (Kuis Edukatif). Studi pustaka /
literatur kami gunakan untuk mencari, mengumpulkan, dan mendapatkan meteri
ilmiah mengenai resistensi antibiotik. Yang kami telusuri melalui jurnal, dan
website resmi kesehatan ( contohnya WHO, Kemenkes) yang digunakan sebagai

dasar materi untuk menyusun website dan soal test.

Test ( Kuis Edukatif ) berupa kuis interaktif berpoin yang kami sematkan dan
desain secara menarik di Website Antibiotic Mythbuster. Metode tes ini digunakan
untuk mengukur tingkat pemahaman dan kemampuan siswa sebelum dan sesudah

membaca materi edukasi di website.

3.3 Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian pengembangan ini menggunakan 2 teknik

analisis yaitu Analisis data kualitatif dan Analisis data kuantitatif

Analisis data kulitatif digunakan untuk menganalisis materi yang sudah kami
dapat dari jurnal atau studi pustaka, kemudian dipilih dan disusun menjadi kalimat yang

naratif dan menjadi edukasi yang valid pada website di google sites.



Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisa data hasil poin yang telah
dikerjakan semua responden lalu dihitung rata ratanya dan dibuat perbandingan nilai
poin yang di dapat oleh setiap responden lalu diberi kategeori nilai nya (sangat baik,

baik).



BAB IV PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis kami terhadap beberapa studi pustaka terdahulu dan
website resmi kesehatan ( seperti WHO & Kemenkes), ditemukan bahwa resistensi
antibiotik telah menjadi salah satu ancaman kesehatan global. Bakteri menjadi kebal
bukan karena tubuh manusia yang menolak obat, namun karena mutasi bakteri akibat
penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan bijak. Seperti dosis yang tidak dihabiskan

dan mengkonsumsi antibiotik tanpa resep dokter.

Namun, secara kritis kami melihat adanya kesenjangan informasi yang terjadi

pada remaja terutama pada siswa siswi SMA Negeri 1 Lubuk Pakam:

1. Media edukasi yang monoton dan tidak interaktif, informasi tentang resistensi
antimkroba selama ini kebanyakan disajikan dalam bentuk teks dan paragraf yang
panjang dan banyak dan kurang menarik minat baca terutama remaja.

2. Penyampaian materi nya cenderung hanya berfokus ke satu arah, akibatnya

pembaca hanya sekedar membaca tanpa benar benar menguji dan memahaminya.

Maka dari itu, kami merancang suatu website yang edukatif dan dilengkapi dengan
beberapa games yang topiknya masih sama dengan resistensi antibiotik. Kami
menciptakan website ini untuk membantu siswa dapat memahami apa yang kami
smpaikan dengan mudah, dan dapat di baca dimana saja karena penggunaannya mudah
dan cepat. Website ini dirancang khusus untuk memotong rumitnya materi medis
menjadi informasi yang komunatif, edukatif dan menyenangkan bagi pengguna nya. Ini
adalah hasil website yang sudah kami buat. Jadi website ini memiliki 4 fitur navigasi

yang dapat diakses oleh siswa.

1) Halaman Muka : pada halaman ini terdapat 4 fitur navigasi tersebut dan terdapat
infografis perjalanan siswa dari awal hingga akhir untuk mengerjakan kuis

diagnostiknya.



2) Kenali AMR : pada halaman ini terdapat materi mengenai resistensi antibiotik,
regulasi obat keras, langkah generasi muda melawan resistensi antimikroba, dIl.
Adapun video edukasi untuk memabntu siswa lebih mudah memahami materi
tersebut. Lalu di halaman ini juga terdapat kamus dan komik singkat yang edukatif
mengenai antibiotik dan resistensi antibiotik.

3) AMR Mythbuster : pada halaman ini terdapat 3 tahapan kuis yang dapat di kerjakan
siswa untuk mengukur kemampuan dan pemahamannya, setelah siswa mengerjakan
semua kuis mereka dapat mengisis gform yang berisi pertanyaan yaitu berapa poin
dari ketiga kuis tersebut. Setelah data berhasil dikirim oleh siswa, terdapat tabel
responden beserta kategori dan progres siswa dalam menjawab soal.

4) Zona Bermain : pada halaman ini terdapat beberapa games yang seru,
menyenaangkan, dan interaktif yang dapat dimainkan setelah mengerjakan semua

kuis yang ada.

Antibotic Mythbuster Home  Kenall AMR  AMRMythBuster  Zona BermainsAatibiotic MythB.

AMR GUARD

Bersama Generasi Muda, Lowan Resistensi
Antimikroba
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Kritik dan saran

(& Foto ~ O Reset ™ Jenis header )
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AMR Myth Buster Zona Bermain



APA ITU RESISTENSI
ANTIBIOTIK"?

Antibiotic MythBuster!
Pre-Test Mission
Siap memulai petualangan? Jawab pertanyaan berikut

untuk mengetahui pemahaman awalmu tentang antibiotik.
Pilih jawaban yang paling tepat!

@ Misi dimulai!

@ 1.PreTest - 2. Diagnostik = @ 3. Belajar

v

https://sites.google.com/view/antibotic-mythbuster/zona-bermain-antibiotic-

mythbuster berikut adalah link website kami dengan tampilan yang interaktif pada

siswa dan beberapa fitur yang menarik.


https://sites.google.com/view/antibotic-mythbuster/zona-bermain-antibiotic-mythbuster
https://sites.google.com/view/antibotic-mythbuster/zona-bermain-antibiotic-mythbuster

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Penelitian ini telah berhasil mengembangkan sebuah media edukasi digital berupa
Website Edukasi Resistensi Antibiotik berbasis Google Sites. Website ini
menggabungkan materi ilmiah yang informatif dengan fitur interaktif berupa kuis
berpoin dan beberapa games yang menyenangkan.

2. Konten materi edukasi yang disusun berdasarkan studi pustaka terdahulu (sumber
resmi WHO dan Kemenkes) terbukti akurat dan bebas dari miskonsepsi.
Penggunaan platform Google Sites dinilai sangat efektif karena menghasilkan
website yang menarik, fleksibel saat dibuka lewat smartphone, dan mudah
digunakan dan di akses oleh pengguna.

3. Inovasi berupa kuis interaktif berpoin dan games interaktif di dalam website
terbukti mampu menjadi solusi atas masalah monotonnya media edukasi
konvensional. Fitur ini berhasil memicu keterlibatan aktif pengguna dan
memberikan gambaran data yang jelas mengenai tingkat pemahaman mereka

setelah membaca materi.

Untuk pengembangan penelitian media edukasi ini selanjutnya, kami memiliki
saran yaitu disarankan untuk menambahkan wvariasi fitur interaktif lain yang
menyenangkan pembaca, seperti video animasi buatan sendiri, atau simluasi berbasis
game edukasi. Dan memperluas jangkauan website ini ke kalangan masyarakat yang

lebih luas agar dampaknya nyata.
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LAMPIRAN

Ini Bahaya Minum Antibiotik Tidak Sampai Habis!

Ini Kata Dokter
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Ayo, Kenali AMR Kritik dan saran
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% Identitas dan Sumber Video

Judul bagian: Video Edukasi Antibiotik

Sumber: YouTube
AMR Myth Buster

Zona Bermain Tautan video asli:

4 Kamus Lengkap Pengendalian AMR

Ensiklopedia saku interaktif untuk memahami konsep, istilah medis, dan strategi pencegahan Resistensi
Antimikroba.

[ Q Cariistilah... (contoh: Stewardship, Beta-laktamase, Zoonosis, ESBL) ]

& Antimikroba FARMAKOLOGI # Antibiotik oBaT
Zat atau obat yang digunakan untuk membunuh atau

Substansi yang dihasilkan oleh mikroorganisme atau
sintetis yang mampu membunuh atau menghambat
pertumbuhan bakteri spesifik.

P seperti
bakteri, virus, jamur, dan parasit.

Dokumentasi siswa pada saat mengakses website
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